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Strategi Analogi dalam Pembelajaran Praktikum Sel Volta 
 

Findiyani Ernawati Asih, Suhadi Ibnu, Suharti  

Universitas Negeri Malang 

Jalan Semarang 5, Malang 65145 

e-mail: asih.ernafind@gmail.com   

 

Abstrak: Strategi analogi di dalam pembelajaran praktikum dapat 

dimanfaatkan untuk memperjelas fenomena makroskopis.  Setengah sel 

oksidasi dan setengah sel reduksi pada rangkaian sel volta menghasilkan 

voltase, hanya dipahami sebagai perubahan energi kimia menjadi energi 

listrik. Strategi analogi dapat mengekplisitkan fenomena mikroskopis 

dan simbolik melalui penyajian konsep analog yang familiar dan 

memiliki kemiripan dengan konsep target. Konsep analog berupa aliran 

air terjun atau aliran dana antara bank dan nasabah peminjam dapat 

dipergunakan untuk menjelaskan konsep target aliran elektron. 

Penyajian deskripsi persamaan dan perbedaan antara kedua konsep 

(target dan analog) diperlukan untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahan pemahaman konsep. Strategi analogi diharapkan 

mempermudah peserta didik untuk mengkonstruksi dan mencapai 

pemahaman konsep.  

 

Kata kunci: analogi, sel volta, pemahaman konsep 

 

Abstract: The purpose of using analogy in laboratory practice was to 

explain macroscopic phenomenon. Reduction and oxidation half-cells in 

voltaic cell produce voltage which was just understood by students as a 

change from chemical energy to electrical energy. Analogy strategy 

could make microscopic and symbolic phenomenon easier for students 

to understand by presenting analog concepts which was more familiar 

for students and which had similarity with target concepts. The chosen 

analog concepts were waterfall flow or finance flow of a bank which can 

be used to explain electron flow as target concept. Explanation of 

similarity and difference of target and analog concept which were needed 

to minimize misconception. Analogy strategy could be expected help 

students construct the concept and reach conceptual understanding.  

 

Keywords: analogy, voltaic cell, conceptual understanding 

 

  

Kurikulum 2013 berbasis pendekatan saintifik menuntut kemandirian 

peserta didik dalam membangun pengetahuan. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik sebagai langkah mencapai tujuan pembelajaran IPA yaitu 

memahami konsep secara ilmiah (Wisudawati & Sulistyowati, 2014). Sel 

elektrokimia merupakan salah satu materi kimia yang penting untuk dipahami 

secara benar oleh peserta didik, karena menyangkut konsep dasar dan aplikatif. Sel 

elektrokimia (sel volta) sebagai konsep dasar untuk mempelajari konsep korosi dan 

pencegahannya (Puskurbuk, 2013).  Sel volta merupakan konsep aplikatif mengenai 
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pemanfaatan sumber energi listrik (baterai handphone dan aki mobil) (Effendy, 

2012), sehingga perlu dipahami secara benar. 

Fakta di lapangan, pemahaman peserta didik terhadap materi sel volta 

dikategorikan rendah berdasarkan miskonsepsi yang teridentifikasi oleh penelitian 

terdahulu. Garnett dan Treagust (1992) mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik 

yaitu elektron mengalir dari anoda melalui larutan elektrolit dan melewati jembatan 

garam menuju ke katoda. Interpretasi terhadap aliran elektron yang secara kasat 

mata tidak dapat dilihat, diduga sebagai penyebab peserta didik mengalami 

kesulitan belajar. Kesulitan belajar disebabkan oleh faktor eksternal dan faktor 

internal (persepsi/penafsiran peserta didik) (Mulyadi, 2010).   

Faktor eksternal penyebab kesulitan belajar yaitu pembelajaran konvensional 

kurang melibatkan peserta didik untuk mengkonstruksi konsep. Kompetensi dasar 

sel volta yaitu menganalisis proses aliran elektron dan distribusi ion mengharuskan 

adanya kegiatan praktikum. Praktikum sel volta dapat memberikan pemahaman 

makroskopis berupa pengamatan nilai voltase, sebagai akibat adanya perubahan 

energi kimia menjadi listrik.  Namun fakta di lapangan, praktikum sel volta bersifat 

verifikatif dan lebih menekankan aspek simbolik berupa persamaan reaksi redoks.  

Sel volta perlu diajarkan dengan pembelajaran saintifik yang memfasilitasi 

adanya kegiatan praktikum bersifat konstruksi konsep. Pembelajaran inkuiri dapat 

diharapkan sebagai alternatif yang dapat mengarahkan siswa mengkonstruksi 

konsep berdasarkan pengamatan hasil praktikum. Hasil penelitian Suyono (2014) 

menyatakan bahwa inkuiri terbukti efektif mengarahkan peserta didik 

mengkonstruksi konsep, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik. 

Jenis inkuiri yang sesuai diterapkan pada peserta didik jenjang SMA di Indonesia 

adalah inkuiri terbimbing. Hasil penelitian Sulistina dkk. (2010) menyatakan bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih efektif dibandingkan inkuiri terbuka dengan 

rerata skor hasil belajar kognitif yang tinggi. 

Faktor internal penyebab kesulitan belajar yaitu persepsi peserta didik 

terhadap materi. Sel volta merupakan salah satu submateri kimia yang memiliki 

karakteristik konsep yang abstrak (Ozmen, 2004; Nahum, dkk., 2004; Kaplan, dkk., 

2015), sehingga diduga sering menimbulkan miskonsepsi. Johnstone (1993) 

menyatakan bahwa kurangnya pemahaman terhadap aspek mikroskopis, sebagai 

penyebab miskonsepsi. Peserta didik perlu memiliki kemampuan untuk 

menginterpretasikan fenomena aliran elektron, distribusi ion, dan spesi kimia yang 

mengalami reaksi redoks pada sel volta.  

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, peserta didik SMA sudah 

memasuki taraf berpikir formal dan memiliki kemampuan menginterpretasikan 

fenomena mikroskopis. Namun faktanya, mayoritas peserta didik masih mengalami 

kesulitan menjelaskan fenomena yang tidak tampak dilihat. Hasil penelitian Winarti 

(1998) menyatakan bahwa sebesar 27% mahasiswa tahun pertama belum mampu 

menyelesaikan soal yang menyangkut gambaran mikroskopis. Winarti (1998) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kemampuan berpikir 
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formal dengan pemahaman konsep peserta didik dengan koefisien korelasi 0,37. 

Kemampuan berpikir formal peserta didik yang tergolong rendah, cenderung 

membutuhkan scaffolding untuk memvisualisasikan aspek mikroskopis. Marais 

(2011) menyimpulkan bahwa pembelajaran perlu memanfaatkan strategi untuk 

memvisualisasikan konsep abstrak.  

Ormrod (2009) menyatakan analogi sebagai bentuk scaffolding dapat 

membantu peserta didik memberikan gambaran terkait fenomena elektrokimia yang 

tidak tampak dilihat. Strategi analogi melalui penyajian fenomena familiar (konsep 

analog) yang memiliki kemiripan dengan fenomena konsep target. Hasil penelitian 

Abel & Halenz (1992) menyimpulkan bahwa pembelajaran melalui analogi 

sederhana dapat mengarahkan peserta didik memperoleh pemahaman konsep 

dengan baik. Contoh: peserta didik yang mengalami kesulitan menjelaskan 

penyebab adanya aliran elektron pada sel volta dapat terbantu dengan penyajian 

analog berupa aliran air terjun (Effendy, 2012) dan aliran dana di dalam masyarakat. 

Harrison dan Treagust (2006) menyatakan bahwa ketika analogi diterima oleh 

peserta didik, maka terjadi kegiatan menyocokkan analogi dengan lingkungan 

sosial sehingga bermakna. Hasil penelitian Muhajir (2008) menyimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan analogi bergambar pada materi laju reaksi dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dengan analogi diduga 

mampu memvisualisasikan aspek mikroskopis dari sel volta yaitu aliran elektron. 

Tujuan dilakukan telaah mengenai strategi analogi yaitu sebagai alternatif 

scaffolding yang diharapkan mampu memvisualisasikan aspek mikroskopis dari sel 

volta. Peserta didik diharapkan akan lebih mudah belajar sel volta apabila diawali 

dengan pengamatan aspek makroskopis berupa nyala lampu sebagai indikator 

adanya aliran elektron yang dihasilkan oleh reaksi redoks antar kedua setengah sel. 

Peserta didik diarahkan menuliskan persamaan reaksi redoks sebagai aspek 

simbolik bahwa aliran elektron dihasilkan dari spesi yang teroksidasi dan diterima 

oleh spesi yang tereduksi. Ruang lingkup telaah mengenai konsep analog yang 

dikembangkan dapat dipergunakan sebagai salah satu alternatif memvisualisasikan 

aspek mikroskopis sel volta dan dapat memberikan kebermaknaan belajar, karena 

konsep analog berupa fenomena familiar. 

 

Strategi Analogi dalam Pembelajaran Sel Volta 

Kompetensi dasar sel volta yaitu memahami proses yang terjadi di dalam 

rangkaian setengah sel oksidasi dan setengah sel reduksi (Puskurbuk, 2013). 

Pembelajaran sel volta memerlukan kegiatan praktikum yang diduga lebih 

bermakna, apabila data hasil percobaan dimanfaatkan sebagai pendorong peserta 

didik untuk mengkonstruksi konsep. Hal ini dapat difasilitasi melalui pelaksanaan 

pembelajaran inkuiri terbimbing, karena dapat meningkatkan kinerja akademik 

peserta didik (Villagonzalo, 2014) dan pemerolehan pengetahuan secara kolaboratif 

(Sen, dkk., 2015). 
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 Langkah pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mengekplisitkan tiga aspek 

pemahaman kimia (makroskopis, mikroskopis, dan simbolik) dari sel volta. Hanson 

(2006) mendeskripsikan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari fase 

orientation, exploration, concept formation, application, dan closure. Pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih terstruktur melalui adanya langkah pembelajaran 

mengeksplisitkan pengetahuan awal melalui penyajian fenomena pada fase 

orientation. Peserta didik diarahkan untuk mengeksplorasi pengetahuan pada fase 

exploration melalui kegiatan praktikum/non praktikum dengan mengamati data. 

Peserta didik diarahkan untuk mengkonstruksi konsep pada fase concept formation 

berdasarkan pengamataan pada fase exploration. Fase exploration dan fase concept 

formation sebagai fase terpenting di dalam pembelajaraan inkuiri, karena penentu 

konstruksi konsep peserta didik.  

Pada fase exploration, peserta didik dapat mengamati data melalui kegiatan 

praktikum/non praktikum (Hanson, 2006), sebagai bentuk aspek makroskopis, 

contohnya praktikum sel volta dengan jembatan garam dan tanpa jembatan garam 

yang tampak terlihat perbedaan pergerakan jarum voltmeter (kekonstanan nilai 

voltase). Johnstone (1993) menyatakan bahwa proses berpikir akan lebih mudah 

melalui apa yang tampak untuk diindera (pengamatan). Pengamatan terhadap kedua 

percobaan tersebut dapat dipergunakan sebagai data untuk mengkontruksi konsep 

bahwa terdapat aliran elektron pada kedua percobaan dan ada/ tidak adanya 

jembatan garam mempengaruhi pergerakan nilai voltase pada voltmeter (spesi 

kimia yang terkandung di dalam jembatan garam berperan di dalam proses sel volta/ 

keseimbangan distribusi ion). 

Pada fase concept formation, peserta didik mulai memantapkan pemahaman 

konsep yang diperoleh (Hanson, 2006) dengan diberikan pertanyaan mengenai 

aspek mikroskopis dan simbolik. Johnstone (1993) menyatakan bahwa aspek 

mikroskopis menyebabkan peserta didik kesulitan menginterpretasi fenomena yang 

tidak tampak dilihat (aliran elektron dan distribusi ion), sehingga memerlukan 

scaffolding yang dapat memvisualisasikan konsep yang abstrak (Gabel, 2003). 

Analogi sebagai salah satu alternatif yang diharapkan dapat memvisualisasikan 

aliran elektron dan distribusi ion dalam sel volta. Ormrod (2009) menyatakan 

bahwa analogi dapat memvisualisasikan konsep abstrak. Salah satu contoh konsep 

analog berupa aliran air terjun mempermudah peserta didik membangun imajinasi 

bagaiamana elektron  mengalir di dalam sel volta. Air terjun mengalir secara 

spontan dari dataran tinggi menuju dataran rendah karena ada perbedaan energi 

potensial gravitasi antar kedua dataran. Konsep analog tersebut dapat bermanfaat 

memvisualisasikan bagaimana elektron  mengalir dalam sel volta karena adanya 

perbedaan energi potensial antar kedua elektroda. 

Pada fase application, peserta didik dapat melakukan transfer belajar 

(Hanson, 2006) melalui penyelesaian soal tipe exercise atau problem menyangkut 

fenomena sel volta. Kemudian perwakilan peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi dan melakukan refleksi pembelajaran pada  fase closure. Skema strategi 
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analogi dalam pembelajaran praktikum melalui implementasi inkuiri terbimbing 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Strategi Analogi dalam Pembelajaran Praktikum melalui Implementasi Inkuiri 

Terbimbing 

 

Hasil penelitian Pratiwi (2015) menyatakan bahwa Process Oriented 

Guided Inqury Learning (POGIL) yang termasuk pembelajaran inkuiri terbimbing, 

dapat menghasilkan pemahaman konseptual yang lebih tinggi daripada pendekatan 

verifikasi. Hal tersebut sebagai bukti empiris bahwa pembelajaran student centered 

lebih menggiring siswa melaksanakan pembelajaran bermakna daripada teacher 

centered. Proses inkuiri memerlukan scaffolding untuk memvisualisasikan 

fenomena mikroskopis elektrokimia, agar tidak menimbulkan kesalahan 

pemahaman konsep. Hal ini senada dengan penelitian Asnawi (2015) menyatakan 

bahwa kesalahan pemahaman konsep elektrokimia teridentifikasi terutama 

menyangkut aspek mikroskopis, contoh: elektron dapat bergerak dalam larutan 

pada sel Galvani dengan bantuan ion-ion. Pemanfaatan strategi analogi pada fase 

concept formation diharapkan mempermudah peserta didik mengkonstruksi konsep 

mengenai aliran elektron dan distribusi ion berdasarkan pegamatan hasil percobaan 

sel volta.  

 

Aspek Pemahaman Sel Volta  

Kimia dipahami melalui deskripsi mengenai apa yang tidak tampak oleh 

kasat mata dan tidak dapat menimbulkan persepsi secara langsung, karena beberapa 

konsep berada pada level molekuler (Kozma & Russell, 1997). Menurut Johnstone 

(1993:703) tiga komponen dasar kimia dapat dihubungkan dalam bentuk triangle 

yang dimuat pada Gambar 2. 
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Peserta didik mentransformasi fenomena kimia/informasi yang dapat diindera 

(makroskopis), kemudian menjelaskan proses tersebut dalam lingkup partikulat 

(atom, molekul) dan melakukan penerjemahan ke dalam simbol/persamaan kimia 

(Wu, dkk., 2000).  

Proses berpikir tentang aliran elektron dalam sel volta misalnya akan lebih 

mudah apabila dimulai dari fenomena makro, yang meliputi fenomena yang dapat 

diamati/tampak/nyata secara kasat mata, yaitu jarum voltmeter dapat bergerak 

apabila dihubungkan dalam rangkaian tertutup sel volta dengan jembatan garam. 

Kemudian proses berpikir mengarah ke mikroskopis dan simbolik, yang 

membutuhkan pemahaman lebih mendalam. Fenomena mikroskopis melibatkan 

molekul, partikel, atom, yaitu aliran elektron dihasilkan akibat adanya perbedaan 

potensial antara kedua setengah sel. Fenomena mikroskopis sering menimbulkan 

kesalahan pemahaman, apabila peserta didik kesulitan memvisualisasikan 

fenomena partikulat (Johnstone, 1993), contohnya adanya pengaruh harga potensial 

reduksi standar terhadap kecenderungan arah aliran elektron dari satu elektroda 

menuju elektroda lain. Fenomena simbolik meliputi persamaan reaksi setengah sel 

oksidasi di anode dan setengah sel reduksi di katode. 

Fakta di lapangan, menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan 

menginterpretasikan fenomena mikroskopis dan simbolik dari sel volta. Garnett dan 

Treagust (1992) mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami peserta didik, yaitu: 

kesalahan penentuan anoda dan katoda, kecenderungan aliran elektron, fungsi 

jembatan garam sebagai tempat mengalirnya elektron, dan muatan pada anoda dan 

katoda. Peserta didik membutuhkan kemampuan memahami aspek mikroskopis, 

agar tidak menimbulkan kesalahan pemahaman dalam mengintertreptasikan 

fenomena makroskopis berdasarkan hasil percobaan (Chima & Onyebuchi, 2011). 

Johnstone menyatakan bahwa kesulitan pada salah satu level representasi, akan 

mempengaruhi pemahaman konseptual peserta didik pada level representasi lain 

(Sirhan, 2007). Hal ini sebagai dampak dari pembelajaran konvensional yang 

mengutamakan aspek makroskopis dan simbolik. Pergeseran pembelajaran ke arah 

konstruktivistik sangat diperlukan, dimana guru dapat memberikan scaffolding 

berupa strategi yang diduga dapat digunakan sebagai alternatif memvisualisasikan 

fenomena dari elektrokimia.  

 

Makroskopis 

Mikroskopis Simbolik 

Gambar 2. Tiga Komponen Dasar Kimia 
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Strategi Analogi sebagai Alternatif Scaffolding di dalam Pembelajaran  

Analogi merupakan pembelajaran yang mendeskripsikan kesamaan antara 

konsep target dengan konsep analog (Goh & Chia, 1985). Konsep analog dapat 

berupa fenomena sehari-hari yang memiliki kedekatan/ kemiripan dengan konsep 

target, sehingga diduga dapat memvisualisasikan konsep abstrak.  

Orgill dan Bodner menyatakan bahwa pembelajaran analogi dapat 

membantu peserta didik memahami konsep yang abstrak (Pienta, dkk., 2005). 

Pembelajaran analogi dapat memberikan pemahaman yang mendalam (Goh & 

Chia, 1985). Contoh: peserta didik mengkonstruksi konsep aliran elektron yang 

berlangsung spontan pada reaksi redoks dengan harga potensial sel yang positif, 

dapat divisualisasikan melalui penyajian analog berupa aliran air terjun yang juga 

memiliki energi potensial gravitasi berharga positif. Analogi akan berjalan dengan 

baik apabila analog yang digunakan dapat dipahami/dikenal oleh peserta didik 

(Bodner, 2014). Glynn merumuskan langkah-langkah Teaching with Analogi 

(TWA) (Chima & Onyebuchi, 2011:2): (1) memperkenalkan konsep target 

(unfamiliar) yang akan dipelajari, (2) mengisyaratkan konsep analog (familiar) dari 

daya ingat peserta didik, (3) mengidentifikasi kemiripan/persamaan antara konsep 

target dengan konsep analog, (4) melakukan deskripsi kemiripan/persamaan antara 

konsep target dengan konsep analog, (5) membuat kesimpulan, dan                                       

(6) mengidentifikasi keterbatasan/perbedaan antara konsep target dengan konsep 

analog. 

Langkah-langkah TWA tidak harus berurutan seperti di atas, tetapi langkah 

5 dan 6 dapat dibalik. Pembelajaran analogi akan lebih baik apabila langkah 6 

dilakukan lebih dahulu daripada langkah 5 dengan tujuan menghindari kesimpulan 

yang berpotensi miskonsepsi (Harrison & Treagust, 1993). Pembelajaran analogi 

perlu memunculkan pengetahuan awal peserta didik yang berkaitan dengan konsep 

target, untuk mempermudah pemahamannya (Brown & Clement, 1989). Glynn 

menyatakan bahwa pembelajaran analogi dapat mengembangkan perluasan 

pengetahuan berupa proses kognitif yang mengkonstruk hubungan antara apa yang 

diketahui dengan hal yang baru (Sharma & Sharma, 2015:559). Pembelajaran 

analogi memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan pembelajaran analogi ialah: 

(1) dapat memvisualisasikan konsep abstrak, sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami konsep target melalui persamaan dan perbedaan dengan konsep analog 

(Goh & Chia, 1985), (2) memberikan pemahaman mendalam bagi peserta didik, 

karena terjadi proses pemaknaan secara personal (Harrison & Treagust, 2006a),       

(3) analogi dapat melatihkan pemecahan masalah, membuat eksplanasi, atau 

mengkonstruk argument (Orgill & Bodner dalam Pienta, dkk., 2005),                            

dan (4) dapat menimbulkan retensi ingatan terhadap konsep lebih lama dan masuk 

dalam memori jangka panjang (Supasorn & Promarak, 2014).  

Kekurangan pembelajaran analogi yaitu: (1)dapat menimbulkan 

miskonsepsi bagi peserta didik apabila analog yang digunakkan tidak memiliki 

kemiripan sedekat mungkin dengan konsep target (Harrison & Treagust, 2006a), 
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(2)penjelasan konsep target melalui konsep analog akan menimbulkan kebingungan 

kepada peserta didik yang memiliki latar belakang pengalaman yang berbeda, 

apabila analogi yang digunakkan kurang dapat dipahami oleh seluruh kalangan 

peserta didik (Chima & Onyebuchi, 2011). Pemahaman yang kurang tersebut, 

disebabkan oleh analogi (pemanfaatan representasi aktifitas kehidupan sehari-hari) 

belum familiar di dalam benak peserta didik, dan (3)analogi membutuhkan waktu 

lebih banyak untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami 

visualisasi analog terhadap konsep target (Harrison & Treagust, 1993). 

 

Konsep Analog dan Konsep Target Sel Volta 

Penyajian konsep analog dengan konsep target melalui deskripsi persamaan 

dan perbedaan antara keduanya. Konsep analog yang dimanfaatkan untuk 

memvisualisasikan konsep target, memiliki karakteristik yaitu kedua konsep 

tersebut memiliki kemiripan yang dekat dan fenomena analog familiar bagi peserta 

didik. Konsep analog yang disajikan pada fase concept formation untuk 

mempermudah peserta didik mengkonstruksi konsep dan memaknai pengamatan 

data percobaan pada fase exploration.  

Submateri sel volta memiliki kompetensi dasar 3.4 menganalisis proses 

yang terjadi dan melakukan perhitungan zat atau listrik yang terlibat pada suatu sel 

volta serta penerapannya dalam kehidupan. Ketercapaian kompetensi dasar yaitu 

menganalisis proses yang terjadi di dalam sel volta (aliran elektron dan distribusi 

ion), maka diperlukan praktikum sel volta dengan jembatan garam dan tanpa 

jembatan garam. Konsep analog yang dikembangkan untuk memvisualisasikan 

aspek mikroskopis berdasarkan pengamatan praktikum sel volta sebagai aspek 

makroskopis dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Rangkaian Sel Volta dengan dan tanpa Jembatan Garam 

  Aspek Sel Volta 

dengan Jembatan Garam tanpa Jembatan Garam 

Elektroda yang terhubung 

dengan kutub negatif 

voltmeter (anode) 

Zn 

Elektroda yang terhubung 

dengan kutub positif 

voltmeter (katode) 

Cu 

Voltase yang terbaca 1,00V Tidak ada voltase 

Kondisi pergerakan jarum 

voltmeter selama 5 menit 

Pergerakan jarum konstan Jarum tidak bergerak 

Kondisi akhir warna 

larutan CuSO4 

Biru muda Biru 

 

Berdasarkan pengamatan tersebut, akan timbul ide dalam diri siswa bahwa 

aliran elektron di dalam sel volta sangat dipengaruhi oleh keberadaan jembatan 

garam. Reaksi redoks tidak akan berjalan secara terus menerus apabila terdapat 
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kelebihan muatan positif pada larutan di sekitar anode dan kelebihan muatan negatif 

pada larutan di sekitar katode. Peserta didik akan mengeksplorasi pengetahuannya 

bahwa keseimbangan distribusi ion antara kedua setengah sel perlu dijaga. 

Penyajian konsep analog dan konsep target yang dapat membantu peserta didik 

memahami aliran elektron dan distribusi ion (fungsi ada tidaknya jembatan garam) 

dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 

Tabel 2. Deskripsi Konsep Analog dan Konsep Target (Aliran Elektron pada Sel Volta) 

Konsep Target Konsep Analog 1 Konsep Analog 2 

Aliran elektron pada sel 

volta 

Aliran air terjun 

Air terjun mengalir dari atas tebing 

menuju ke bawah tebing, karena 

adanya perbedaan energi potensial 

gravitasi antara kedua dataran  

Aliran dana di dalam masyarakat 

mengalir dari pihak bank yang 

memiliki banyak uang menuju ke 

nasabah peminjam yang 

kekurangan uang untuk keperluan 

usaha 

Persamaan 

Aliran terjadi akibat perbedaan potensial antar kedua titik 

Aliran berlangsung dengan sendirinya (secara alamiah) 

Perbedaan 

Elektron mengalir dari 

potensial lebih tinggi 

air terjun mengalir dari atas tebing 

dengan potensial gravitasi  menuju ke 

bawah tebing dengan potensial 

gravitasi yang rendah 

Aliran dana mengalir dari pihak 

bank dengan potensi keuangan 

tinggi menuju ke nasabah 

peminjam dengan potensi 

keuangan yang rendah 

Kesimpulan 

Mengapa terjadi aliran elektron pada reaksi redoks di dalam rangkaian sel volta? 

     ……………………………………………………………………………………… 

 

Tabel 3. Deskripsi Konsep Analog dan Konsep Target (Distribusi Ion pada Sel Volta/ 

Pengaruh Keberadaan Jembatan Garam) 

Konsep Target Konsep Analog 

Fungsi jembatan garam Fungsi penambahan pupuk ZA(ZnSO4/garam bersifat 

asam) ke tanah berpH basa dan penambahan kapur 
(CaCO3/ garam bersifat basa) ke tanah berpH asam 

Persamaan 
Kelebihan muatan negatif harus diimbangi dengan penambahan muatan positif dan juga sebaliknya 

Kelebihan sifat asam pada tanah harus dinetralkan dengan penambahan kapur dan juga sebaliknya 

Perbedaan 

Kation dan anion  jembatan garam (KNO3(aq)) 

dapat terdistribusi secara alamiah ke larutan 

elektrolit yang kelebihan muatan positif atau 
negatif  

Penambahan pupuk ZA atau kapur ke dalam tanah 

bergantung pada pH tanah, yang dilakukan secara 

sengaja untuk menjamin pertumbuhan tanaman 

Kesimpulan 

Jelaskan fungsi dari jembatan garam pada rangkaian sel volta! 

            ……………………………………………………………………………………… 

 

SIMPULAN 

 Strategi analogi di dalam pembelajaran praktikum sel volta diharapkan 

bermanfaat memudahkan peserta didik menginterpretasi fenomena mikroskopis 

(aliran elektron dan distribusi ion) berdasarkan pengamatan nyala lampu/ nilai 

voltase sebagai aspek makroskopis. Praktikum akan lebih bermakna apabila 
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mengarahkan peserta didik untuk melakukan pengamatan (aspek makroskopis) dan 

menuliskan persamaan reaksi redoks (aspek simbolik), yang digunakan untuk 

mengkonstruksi konsep proses aliran elektron dan distribusi ion yang terjadi pada 

sel volta. Aliran elektron dan distribusi ion termasuk fenomena yang tidak tampak 

dilihat, sehingga diduga menyebabkan peserta didik tidak mudah melakukan 

interpretasi mengenai fenomena tersebut. Proses konstruksi konsep akan lebih 

mudah, apabila peserta didik diberi scaffolding berupa strategi analogi yang diduga 

dapat memvisualisasikan fenomena aliran elektron melalui penyajian analogi 

berupa aliran air terjun dan aliran dana di dalam masyarakat. Penyajian analogi 

berupa penambahan pupuk ZA atau kapur pada tanah pertanian yang ber-pH basa 

atau asam diharapkan dapat mempermudah mengkonstruksi konsep fungsi 

jembatan garam dalam menjaga keseimbangan distribusi ion antar kedua setengah 

sel. 
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